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ABSTRACT

Education is a systematic process aimed at optimally developing students' potential,
encompassing cognitive, affective, and psychomotor aspects. Within this process,
human psychological symptoms play a crucial role as a psychological foundation
influencing how students learn, interact, and grow. These psychological symptoms
include various mental activities such as feelings, thoughts, will, motivation, and
perception, which are reflected in individual behaviors and responses to their
environment. A comprehensive understanding of these symptoms is essential for
educators to adapt instructional strategies and educational approaches that are both
effective and humanistic. This study employed a library research method to examine
various theories and empirical findings related to human psychological symptoms in
educational contexts. The results indicate that psychological symptoms are
categorized into three main groups: cognitive, affective, and conative symptoms,
each of which significantly influences students' learning processes. Cognitive
symptoms relate to thinking skills and information processing, affective symptoms
involve feelings and emotions, while conative symptoms are associated with
students’ motivation and willingness to learn. Effective guidance and counseling
services, particularly cognitive-behavioral interventions and group counseling, can
play a vital role in addressing psychological issues such as anxiety and academic
stress. Integrating an understanding of psychological symptoms into instructional
planning and school programs is essential for improving educational quality and
students' mental health, thereby supporting their academic and socio-emotional
development optimally.

Keywords: Human Psychological Symptoms, Educational Psychology, Learning

ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dalam proses tersebut, gejala jiwa manusia berperan
penting sebagai landasan psikologis yang memengaruhi cara peserta didik belajar,
berinteraksi, serta berkembang. Gejala jiwa mencakup berbagai aktivitas mental
seperti perasaan, pikiran, kemauan, motivasi, dan persepsi yang tercermin melalui
perilaku serta respons individu terhadap lingkungan. Pemahaman yang
komprehensif terhadap gejala jiwa ini sangat diperlukan bagi pendidik agar dapat
mengadaptasi strategi pembelajaran serta pendekatan pendidikan yang efektif dan
humanis. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan untuk mengkaiji
berbagai teori dan temuan empiris terkait gejala jiwa manusia dalam konteks
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pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa gejala jiwa manusia terbagi menjadi
tiga kategori utama, yakni gejala kognitif, afektif, dan konatif, yang secara signifikan
memengaruhi proses belajar peserta didik. Gejala kognitif berhubungan dengan
kemampuan berpikir dan pemrosesan informasi, gejala afektif mencakup perasaan
dan emosi, sedangkan gejala konatif terkait dengan motivasi dan kemauan belajar.
Layanan bimbingan dan konseling yang efektif, khususnya intervensi kognitif-
behavioral dan konseling kelompok, dapat berperan dalam mengatasi gangguan
psikologis seperti kecemasan dan stres akademik. Integrasi pemahaman terhadap
gejala jiwa dalam perencanaan pembelajaran dan program sekolah menjadi sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta kesehatan mental peserta
didik, sehingga mendukung perkembangan akademik dan sosial-emosional secara

optimal.

Kata Kunci: Gejala Jiwa Manusia, Psikologi Pendidikan, Pembelajaran

A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses
sistematis dan terstruktur yang
bertujuan mengembangkan seluruh
potensi peserta didik secara optimal,
baik dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Dalam konteks
tersebut, jiwa manusia memiliki peran
sentral sebagai landasan dari setiap
proses pembelajaran, interaksi sosial,
serta perkembangan karakter peserta
didik. Pemahaman terhadap berbagai
gejala jiwa manusia menjadi aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam
penyelenggaraan
(Achmadin, 2022).
Gejala jiwa merupakan segala

pendidikan

bentuk aktivitas psikis yang terjadi
dalam diri manusia, baik yang bersifat
sadar maupun tidak sadar. Menurut
teori psikologi modern, gejala jiwa
meliputi berbagai aspek seperti

perasaan, pikiran, kemauan, persepsi,
dan motivasi. Gejala-gejala tersebut
dapat diamati melalui perilaku,
ekspresi, serta respon individu
terhadap lingkungan  sekitarnya.
Dengan memahami berbagai bentuk
gejala jiwa, pendidik dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran,
metode pengajaran, serta pendekatan
pendidikan sesuai dengan kondisi
psikologis peserta didik (Zulkarnain,
2015).

Dalam dunia pendidikan, peserta
didik memiliki keunikan karakter dan
kondisi kejiwaan yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut mempengaruhi
cara peserta didik menerima,
memproses, dan merespon informasi
yang diberikan oleh guru. Penting bagi
pendidik untuk memiliki pengetahuan
yang memadai tentang gejala jiwa

manusia agar proses pembelajaran
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dapat berlangsung secara efektif,
humanis, dan adaptif terhadap
kebutuhan psikologis peserta didik
(Kusumardi, 2023). Gejala jiwa
manusia dalam psikologi pendidikan
dapat dikategorikan menjadi beberapa
jenis, di antaranya gejala kognitif,
afektif, konatif, dan sosial. Gejala
kognitif berkaitan dengan kemampuan
berpikir, memahami, mengingat, serta
menyelesaikan  masalah. Gejala
afektif melibatkan perasaan, emosi,
dan sikap individu terhadap sesuatu.
Gejala  konatif terkait dengan
kemauan, keinginan, dan dorongan
untuk bertindak. Sementara itu, gejala
sosial mencerminkan interaksi
individu dengan lingkungan sosialnya
(U. Nasution & Casmini, 2020).
Pemahaman tentang gejala jiwa
manusia juga penting dalam
mendeteksi masalah psikologis yang
mungkin  dialami peserta  didik.
Masalah seperti kecemasan, stres,
rendah diri, dan gangguan perilaku
dapat dikenali melalui gejala-gejala
psikis yang ditunjukkan siswa dalam
aktivitas  belajar(U. Nasution &
Casmini, 2020). Dengan mengenali
gejala tersebut, pendidik dapat
memberikan intervensi yang tepat,
melalui

baik secara langsung

pendekatan personal maupun melalui

kerja sama dengan tenaga bimbingan
dan konseling di sekolah. Selain itu,
berbagai teori kepribadian dan
psikologi perkembangan telah
menjelaskan bahwa setiap tahap
perkembangan manusia memiliki
karakteristik kejiwaan tertentu. (Nuriah
et al., 2024) mengemukakan bahwa
anak usia sekolah dasar berada pada
tahap industri vs inferiority, di mana
keberhasilan  dalam  tugas-tugas
belajar akan meningkatkan rasa
percaya diri, sedangkan kegagalan
dapat memunculkan perasaan rendah
diri. Pemahaman tentang tahapan ini
memungkinkan  guru  merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan jiwa anak.

Gejala jiwa manusia juga
berhubungan erat dengan motivasi
belajar peserta didik. Menurut teori
motivasi
dikemukakan oleh (lskandar, 2016),

individu memiliki hierarki kebutuhan

humanistik yang

yang mempengaruhi perilaku dan
motivasi mereka dalam belajar.
Kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta
dan memiliki, penghargaan diri, serta
aktualisasi  diri  menjadi  faktor
pendorong utama aktivitas belajar.
Ketika salah satu kebutuhan ini tidak
terpenuhi, gejala-gejala psikis seperti

kecemasan, ketakutan, dan
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penolakan terhadap belajar dapat
muncul.

Dalam praktik pendidikan, guru
sering kali menghadapi berbagai
gejala jiwa siswa yang mempengaruhi
proses belajar-mengajar. Misalnya,
gejala stres akademik yang ditandai
dengan perilaku mudah marah,
cemas, atau menolak tugas. Gejala
tersebut jika tidak ditangani dengan
baik dapat berdampak pada
penurunan motivasi dan prestasi
belajar peserta didik. Oleh sebab itu,
pemahaman tentang karakteristik dan
penanganan gejala jiwa menjadi
kompetensi penting bagi seorang
pendidik. Selain itu, aplikasi
pengetahuan tentang gejala jiwa
dalam pendidikan juga terlihat dalam
strategi pembelajaran yang bersifat
individual dan diferensiatif. Guru
dituntut untuk memahami kondisi
psikologis setiap peserta didik agar
dapat memberikan layanan
pendidikan yang adil dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing
individu. Misalnya, siswa yang
menunjukkan gejala jiwa berupa
kecenderungan introvert memerlukan
pendekatan yang berbeda
dibandingkan siswa yang ekstrovert
dalam proses pembelajaran (Matara,

2023).

Gejala jiwa juga berperan
penting dalam pengembangan
pendidikan karakter. Nilai-nilai seperti
empati, tanggung jawab, disiplin, dan
kejujuran berkaitan erat dengan
kondisi kejiwaan individu. Pendidikan
karakter tidak dapat dilepaskan dari
pemahaman tentang dinamika jiwa
manusia. Melalui pembelajaran yang
menekankan aspek afektif, pendidik
dapat membentuk kepribadian siswa
yang seimbang antara kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual
(Julaeha, 2019). Dalam pendidikan
inklusif, pemahaman terhadap gejala
jiwa manusia menjadi lebih kompleks
dan krusial. Peserta didik dengan
kebutuhan khusus seperti autisme,
ADHD, atau gangguan kecemasan
memiliki karakteristik kejiwaan yang
spesifik. ~ Guru  perlu  memiliki
kompetensi dalam mengenali dan
menyesuaikan metode pembelajaran
sesuai dengan kondisi psikis siswa
agar mereka dapat berkembang
secara optimal di lingkungan sekolah.
Aplikasi konsep gejala jiwa dapat
diterapkan dalam layanan bimbingan
dan konseling di sekolah. Konselor
pendidikan memanfaatkan
pemahaman tentang gejala jiwa untuk
memberikan

layanan  konseling

individu maupun kelompok kepada
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siswa yang mengalami masalah
pribadi, sosial, maupun akademik
(Damayanti & Rachmadanis, 2025).

Perkembangan teknologi dan
era digital turut mempengaruhi
munculnya gejala jiwa baru di
kalangan pelajar, seperti kecanduan
gadget, cyberbullying, dan
ketergantungan media sosial. Gejala-
gejala ini berdampak negatif terhadap
proses belajar dan kesehatan mental
siswa. Pendidik perlu memiliki
kepekaan dalam mengenali gejala-
gejala jiwa yang muncul akibat
pengaruh digitalisasi agar dapat
memberikan pendampingan yang
sesuai. Secara empiris, berbagai
penelitian  di  bidang  psikologi
pendidikan telah membuktikan bahwa
pengenalan gejala jiwa secara dini
dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran dan kesejahteraan
psikologis peserta didik. Integrasi
konsep-konsep psikologi jiwa dalam
praktik pendidikan menjadi kebutuhan
yang tidak dapat diabaikan dalam
sistem pendidikan modern (Khosiah et
al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitan mengenai gejala jiwa
manusia dan aplikasinya dalam
pendidikan menjadi penting untuk

dilakukan. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan ilmu psikologi
pendidikan serta kontribusi praktis
dalam upaya meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan layanan
pendidikan yang berorientasi pada
perkembangan jiwa peserta didik
secara holistik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode studi kepustakaan (library
research) untuk mengkaji gejala jiwa
manusia dan aplikasinya dalam
konteks pendidikan. Metode ini dipilih
karena memungkinkan peneliti
menelaah berbagai teori, konsep, dan
hasil penelitian terdahulu terkait
fenomena psikologis manusia serta

relevansinya dengan praktik

pendidikan. Studi kepustakaan
merupakan metode penelitian
kualitatif deskriptif yang
mengandalkan telaah  sistematis

terhadap sumber pustaka tanpa
pengumpulan data lapangan (Fatha
Pringgar & Sujatmiko, 2020). Sesuai
dengan (Suastra & Wayan, 2017),
metode ini bertujuan mengidentifikasi,
mengkaji, dan menganalisis gagasan
ilmiah dari literatur relevan untuk
menghasilkan sintesis teoretis dan

praktis yang mendukung
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pengembangan ilmu pengetahuan.

Pelaksanaan penelitian melalui
tahapan sistematis, yaitu: identifikasi
topik dan perumusan masalah;
penelusuran dan seleksi sumber
pustaka; analisis isi; serta
penyusunan sintesis hasil kajian.
Penelusuran pustaka  dilakukan
melalui database ilmiah seperti
Google Scholar, Scopus, dan Garuda
dengan kata kunci spesifik untuk
memperoleh literatur mutakhir dalam
rentang waktu 2014-2024, mencakup
buku referensi, artikel jurnal terindeks
Sinta, prosiding seminar, dan
dokumen
Seleksi

berdasarkan kriteria inklusi seperti

kebijakan  pendidikan.

sumber dilakukan
relevansi topik, validitas akademik,
dan kredibilitas

menolak literatur opini, non-ilmiah,

penerbit, serta

atau tidak terverifikasi. Analisis isi
(content analysis) digunakan untuk
mengevaluasi tema, makna, dan pola
hubungan antar konsep dalam
literatur, sehingga temuan dapat
diklasifikasikan dan diinterpretasikan
secara mendalam (Saefullah, 2024).
Penyusunan sintesis dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan
membandingkan berbagai teori dan
temuan, serta merumuskan implikasi

praktis terhadap perencanaan

pembelajaran dan layanan bimbingan
peserta didik. Validitas data dijaga
melalui triangulasi sumber, verifikasi

kredibilitas dan reputasi publikasi,

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Gejala Jiwa Manusia

Gejala jiwa manusia menurut
(Yusron, 2022) adalah manifestasi
mental yang muncul sebagai respons
terhadap situasi internal dan eksternal
yang dihadapi individu. Gejala ini
dapat berupa perasaan, pikiran,
motivasi, hingga gangguan psikologis.
(Putra et al.,, 2021) mendefinisikan
gejala jiwa sebagai segala aktivitas
mental yang dapat diamati baik secara
langsung maupun tidak langsung
melalui perilaku individu.

Di ranah pendidikan,
pemahaman tentang gejala jiwa
penting karena setiap proses belajar-
mengajar tidak hanya melibatkan
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik. (F. Nasution et al.,,
2023) menekankan bahwa guru perlu
memahami kondisi kejiwaan peserta
didik untuk dapat merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mental mereka.
2. Klasifikasi Gejala Jiwa Manusia

Menurut (Triani et al., 2018),

gejala jiwa manusia dapat
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diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
utama: gejala kognitif, gejala afektif,
dan gejala konatif. Gejala kognitif
aktivitas

mencakup berpikir,

memahami, mengingat, dan
mempersepsi. Gejala afektif meliputi
perasaan, emosi, dan suasana hati.
Sementara itu, gejala konatif berkaitan
dengan kemauan, Kkeinginan, dan
motivasi. Dalam penelitiannya, (F.
Nasution et al, 2023) juga
membedakan gejala jiwa berdasarkan
fungsi mentalnya, vyaitu: persepsi,
ingatan, emosi, motivasi, dan
kepribadian. Pembagian ini
memperluas cakupan klasifikasi (Fitri
& Fitriani, 2023)

menambahkan aspek kepribadian

dengan

sebagai salah satu manifestasi jiwa
manusia.
3. Gejala Kognitif dan Implikasinya
dalam Pendidikan
Gejala kognitif berhubungan
dengan kemampuan mental dalam
menerima, memproses, dan

menyimpan informasi. Menurut
(Izzuddin, 2021), aspek kognitif
merupakan fondasi utama dalam
proses belajar, karena melalui
aktivitas ini peserta didik dapat
memahami konsep dan memecahkan
masalah. Dalam penelitian (Azmi et

al., 2024), disebutkan bahwa

pemahaman tentang karakteristik
kognitif peserta didik memungkinkan
guru menyesuaikan metode
pembelajaran, seperti pendekatan
berbasis discovery learning untuk
peserta didik  yang memiliki
kemampuan kognitif tinggi.
Sebaliknya, peserta didik dengan
gangguan gejala kognitif memerlukan
pendekatan remedial dan diferensiasi
pembelajaran. Temuan ini diperkuat
oleh (Aminullah et al., 2019) yang
menyatakan bahwa ketidaksesuaian
metode dengan kondisi kognitif siswa
dapat menimbulkan stres akademik
dan kecemasan belajar, sehingga
berpengaruh negatif terhadap hasil
belajar.
4. Gejala Afektif dan Implikasinya
dalam Pendidikan
Gejala afektif mencakup
berbagai perasaan, emosi, dan
suasana hati yang memengaruhi
minat, motivasi, serta sikap peserta
didik terhadap pelajaran. Menurut
(Novitasari, 2023), afeksi sangat
menentukan keberhasilan
pembelajaran karena peserta didik
yang memiliki motivasi intrinsik lebih
antusias dalam belajar. Penelitian (F.
Nasution et al., 2023) menunjukkan
bahwa peserta didik dengan kondisi

afektif positif lebih mudah berinteraksi
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dalam pembelajaran kooperatif dan
lebih  mampu mengatasi kesulitan
akademik. Sebaliknya, kondisi afektif
negatif dapat memicu gangguan
emosi seperti kecemasan, depresi
ringan, dan rendahnya kepercayaan
diri. Dalam studi pembanding,
(Izzuddin, 2021) menyebutkan bahwa
pembelajaran berbasis pendekatan
humanistik efektif untuk meningkatkan
kondisi afektif peserta didik, karena
metode ini menekankan perhatian
terhadap perasaan dan pengalaman
pribadi siswa.
5. Gejala Konatif dan Implikasinya
dalam Pendidikan

Gejala konatif berhubungan
dengan kemauan, Kkeinginan, dan
dorongan individu dalam melakukan
(Novitasari, 2023)
menyatakan bahwa

aktivitas.
motivasi
merupakan bagian dari gejala konatif
yang berperan penting dalam
menentukan intensitas, arah, dan
ketekunan belajar.

Studi (F. Nasution et al.,, 2023)
menemukan bahwa peserta didik
dengan gejala  konatif rendah
cenderung mengalami demotivasi dan
keengganan dalam menyelesaikan
tugas. Sebaliknya, peserta didik
dengan motivasi tinggi menunjukkan

persistensi yang lebih kuat dalam

menghadapi tantangan

belajar.Pendekatan pembelajaran
berbasis proyek dan problem based
terbukti  efektif dalam
meningkatkan gejala konatif peserta
didik. (Ahnaf Istiglal Berutu et al.,

2024) menjelaskan bahwa aktivitas

learning

belajar yang menantang dan relevan
dengan minat peserta didik mampu
meningkatkan kemauan belajar dan
rasa tanggung jawab.

6. Gangguan Gejala Jiwa di

Kalangan Peserta Didik

Dalam penelitian (Yusron, 2022),
ditemukan berbagai gangguan gejala
jiwa yang kerap dialami peserta didik,
seperti kecemasan, stres akademik,
depresi ringan, dan gangguan
perhatian. Menurut (F. Nasution et al.,
2023), gangguan ini dapat
menghambat proses belajar dan
menurunkan  prestasi akademik.
(Yusron, 2022) menyebutkan bahwa
faktor penyebab gangguan ini meliputi
tekanan akademik, konflik keluarga,
serta pergaulan yang kurang sehat.
Dalam studi terbaru, (Lismawati et al.,
2022) menemukan bahwa
penggunaan gadget berlebihan juga
berkontribusi terhadap meningkatnya
gangguan emosional dan sosial
peserta didik. Implikasinya, guru dan

sekolah perlu menerapkan layanan
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bimbingan dan konseling yang
responsif terhadap kondisi kejiwaan
(Izzuddin,  2021)
menegaskan pentingnya penguatan

peserta  didik.

program sekolah sehat mental yang
mengintegrasikan pembelajaran
literasi emosional dan keterampilan
sosial.
7. Aplikasi Gejala Jiwa dalam
Strategi Pembelajaran
Pemahaman tentang gejala jiwa
manusia memiliki peran strategis
dalam merancang pembelajaran yang
(Widnyana &
Mahendra, 2025), guru vyang

efektif. Menurut

memahami kondisi kognitif, afektif,
dan konatif peserta didik dapat
mengembangkan strategi
pembelajaran yang adaptif dan
responsif. Pembelajaran berbasis
diferensiasi, misalnya, memungkinkan
guru menyesuaikan materi, proses,
dan produk pembelajaran sesuai
karakteristik jiwa peserta didik (F.
Nasution et al, 2023). Studi
(Lismawati et al., 2022) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis nilai dan pendidikan karakter
dapat mengatasi gangguan afektif dan
meningkatkan motivasi belajar.

Selain itu, layanan bimbingan
dan konseling menjadi instrumen

penting dalam menangani gejala jiwa

peserta didik. Menurut (Sulthoniyah et
al., 2025), program konseling yang
efektif harus berbasis pemetaan
kondisi psikologis peserta didik secara
berkala. Penelitian (F. Nasution et al.,
2023) mengonfirmasi bahwa
intervensi konseling kognitif-
behavioral efektif dalam mengatasi
kecemasan akademik dan
meningkatkan
peserta didik. (Lismawati et al., 2022)

menambahkan pentingnya konseling

kepercayaan  diri

kelompok untuk membantu peserta
didik membangun hubungan sosial

yang sehat.

E. Kesimpulan

Gejala jiwa manusia memiliki
peranan krusial dalam
penyelenggaraan pendidikan yang
efektif, humanis, dan berorientasi
pada perkembangan holistik peserta
didik. Gejala jiwa, yang meliputi aspek
kognitif, afektif, konatif, dan sosial,
menjadi landasan dalam memahami
perilaku individu sekaligus acuan
penting dalam merancang strategi
pembelajaran, layanan bimbingan,
serta pengembangan karakter di
lingkungan sekolah. Aspek kognitif
berkaitan dengan kemampuan mental
peserta didik dalam menerima,

mengolah, dan menyimpan informasi,
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sedangkan aspek afektif
mencerminkan perasaan dan emosi
yang memengaruhi motivasi serta
sikap belajar. Aspek konatif berkaitan
dengan kemauan dan dorongan
bertindak, menjadi indikator kesiapan
dan ketekunan peserta didik dalam
proses belajar. Pemahaman gejala
pendidik

melakukan deteksi dini terhadap

jiwa memungkinkan
masalah psikologis seperti
kecemasan, stres akademik, dan
gangguan perilaku, sehingga
intervensi yang tepat dapat dilakukan
melalui pendekatan pembelajaran
adaptif dan layanan bimbingan.
Peningkatan kompetensi guru dalam
memahami gejala jiwa melalui
pendidikan profesi dan pelatihan
berkelanjutan menjadi kebutuhan
mendesak guna mendukung
pendidikan holistik yang seimbang
antara aspek intelektual, emosional,

dan sosial peserta didik.
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